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Abstrak

Penyintas bencana sering menghadapi berbagai tantangan psikologis yang signifikan, termasuk Post-Traumatic
Stress Disorder (PTSD), yang dapat mengganggu kualitas hidup mereka. PTSD merupakan gangguan mental yang
timbul setelah mengalami atau menyaksikan peristiwa traumatis dan ditandai oleh gejala seperti kilas balik,
kecemasan, mimpi buruk, dan penghindaran terhadap situasi yang mengingatkan pada trauma. Dengan
meningkatnya angka penyintas bencana yang mengalami PTSD, penting untuk mencari intervensi yang efektif dan
berkelanjutan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas terapi seni sebagai pendekatan alternatif dalam
mengurangi gejala PTSD di kalangan penyintas bencana. Terapi seni, yang menggabungkan aspek psikologis dan
ekspresi kreatif, dapat membantu individu mengekspresikan emosi yang sulit diungkapkan dan menemukan
pemahaman yang lebih dalam tentang pengalaman traumatis mereka. Melalui pendekatan campuran yang
melibatkan analisis kualitatif dan kuantitatif, penelitian ini melibatkan 50 penyintas bencana yang dibagi menjadi
dua kelompok. Satu kelompok mengikuti sesi terapi seni selama delapan minggu, sedangkan kelompok kontrol tidak
menerima intervensi apa pun.

Hasil penelitian menunjukkan penurunan signifikan dalam gejala PTSD pada kelompok yang menjalani terapi seni,
dengan skor rata-rata menurun dari 35 menjadi 20. Selain itu, wawancara mendalam dengan peserta terapi
mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih mampu mengatasi trauma mereka, serta mengalami peningkatan
dalam kualitas hidup dan kemampuan beradaptasi. Temuan ini menyoroti pentingnya terapi seni sebagai alat
intervensi yang bermanfaat dalam konteks kesehatan mental bagi penyintas bencana. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi pada pengembangan program rehabilitasi yang lebih komprehensif untuk mendukung
penyintas dalam proses penyembuhan mereka.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Bencana alam, seperti gempa bumi, banjir, tsunami, dan kebakaran hutan, sering kali
mengakibatkan kerusakan fisik yang parah dan mengubah kehidupan masyarakat secara
drastis. Di Indonesia, yang terletak di Cincin Api Pasifik, bencana alam terjadi dengan
frekuensi yang tinggi, mengakibatkan tidak hanya kerugian material tetapi juga dampak
psikologis yang mendalam pada penyintas. Menurut data dari Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB), ribuan orang menjadi penyintas setiap tahunnya, dan
banyak di antara mereka mengalami berbagai gangguan kesehatan mental akibat trauma
yang dialami.

Salah satu gangguan yang paling umum dialami penyintas bencana adalah Post-
Traumatic Stress Disorder (PTSD). PTSD adalah gangguan mental yang muncul setelah
seseorang mengalami atau menyaksikan peristiwa traumatis yang mengancam nyawa
atau menyebabkan rasa takut yang mendalam. Gejala PTSD dapat bervariasi dari kilas
balik, mimpi buruk, kecemasan, depresi, hingga perilaku penghindaran. Menurut American
Psychiatric Association, sekitar 7-8% populasi umum akan mengalami PTSD dalam hidup
mereka, dan angka ini jauh lebih tinggi di kalangan penyintas bencana. Dampak dari PTSD
dapat mengganggu kehidupan sehari-hari individu, mempengaruhi hubungan
interpersonal, pekerjaan, dan kesehatan fisik secara keseluruhan.

Menghadapi tantangan yang signifikan ini, pendekatan konvensional dalam
pengobatan PTSD sering kali meliputi terapi perilaku kognitif dan medikasi. Namun, bagi
banyak individu, pendekatan ini mungkin tidak sepenuhnya memenuhi kebutuhan mereka.
Oleh karena itu, penting untuk menjelajahi metode alternatif yang dapat membantu
penyintas mengatasi gejala PTSD. Salah satu pendekatan yang semakin populer adalah
terapi seni, yang memanfaatkan ekspresi kreatif sebagai sarana penyembuhan.

Terapi seni adalah proses terapeutik yang menggabungkan seni dan psikologi untuk
memberikan ruang bagi individu mengekspresikan emosi dan pengalaman mereka. Dalam
konteks penyintas bencana, terapi seni dapat menjadi alat yang berharga untuk mengatasi
trauma. Kegiatan kreatif, seperti melukis, menggambar, atau membuat kerajinan,
memberikan penyintas saluran untuk menyalurkan perasaan yang sulit diungkapkan
dengan kata-kata. Penelitian menunjukkan bahwa terapi seni dapat membantu individu
memahami diri mereka lebih baik, mengembangkan keterampilan koping, dan
meningkatkan ketahanan psikologis.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa terapi seni dapat
memberikan manfaat signifikan dalam mengurangi gejala PTSD. Misalnya, penelitian oleh
Kim dan Kim (2018) menunjukkan bahwa partisipan yang berpartisipasi dalam terapi seni
mengalami penurunan gejala PTSD yang signifikan. Demikian pula, Piferi dan O’Leary
(2020) menemukan bahwa terapi seni dapat meningkatkan kualitas hidup dan



kesejahteraan psikologis individu yang mengalami trauma. Meskipun banyak penelitian ini
menunjukkan hasil yang menjanjikan, masih diperlukan lebih banyak studi untuk
mengeksplorasi efektivitas terapi seni secara spesifik di kalangan penyintas bencana.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas terapi seni sebagai
intervensi dalam mengurangi gejala PTSD pada penyintas bencana. Dengan pendekatan
campuran yang melibatkan metode kualitatif dan kuantitatif, penelitian ini akan
memberikan wawasan yang lebih dalam tentang bagaimana terapi seni dapat membantu
individu yang mengalami trauma, serta menawarkan rekomendasi untuk pengembangan
program rehabilitasi yang lebih holistik dan berbasis bukti bagi penyintas bencana.

Dengan pemahaman yang lebih baik tentang peran terapi seni dalam pengobatan
PTSD, diharapkan intervensi ini dapat diintegrasikan ke dalam program pemulihan yang
ada, sehingga membantu penyintas bencana untuk lebih mudah menjalani proses
penyembuhan dan meningkatkan kualitas hidup mereka.

Pembahasan
1. Teori di Balik Terapi Seni

Terapi seni adalah pendekatan yang memanfaatkan proses kreatif untuk membantu
individu mengekspresikan emosi dan memproses pengalaman traumatis. Berbasis pada
teori psikologi humanistik, terapi seni mengedepankan pemahaman bahwa setiap individu
memiliki potensi untuk tumbuh dan berkembang. Carl Rogers, seorang tokoh penting
dalam psikologi humanistik, menyatakan bahwa pengalaman yang sah dan penerimaan
tanpa syarat dapat membantu individu dalam menemukan diri mereka dan mengatasi
masalah yang dihadapi. Terapi seni menyediakan lingkungan yang aman dan bebas dari
penilaian, di mana penyintas bencana dapat mengekspresikan perasaan mereka dengan
cara yang lebih kreatif dan tidak terstruktur.

Proses kreatif dalam terapi seni dapat membantu penyintas untuk menggambarkan
pengalaman traumatis yang mungkin sulit untuk diungkapkan secara verbal. Menurut
Malchiodi (2003), seni berfungsi sebagai bahasa alternatif yang dapat menjembatani
kesenjangan komunikasi ketika kata-kata tidak cukup. Dengan menggunakan berbagai
medium seni, seperti lukisan, patung, dan kolase, penyintas dapat mengekspresikan emosi
mereka secara lebih visual dan konkret. Kegiatan ini tidak hanya memberikan saluran
untuk menyalurkan emosi yang terpendam, tetapi juga membantu mereka dalam
memahami perasaan yang kompleks dan tidak terungkap.

2. Penelitian Terkait

Beberapa penelitian telah mendokumentasikan keberhasilan terapi seni dalam
mengurangi gejala PTSD. Salah satu penelitian oleh Kim dan Kim (2018) melibatkan
kelompok penyintas bencana yang mengikuti program terapi seni selama delapan minggu.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipan mengalami penurunan signifikan dalam
gejala PTSD, seperti kecemasan dan depresi. Dalam wawancara setelah program, peserta
melaporkan perasaan yang lebih tenang dan dapat berhubungan lebih baik dengan orang
lain. Temuan ini konsisten dengan studi lain oleh Piferi dan O’Leary (2020), yang
menemukan bahwa terapi seni dapat meningkatkan kesehatan mental dan kualitas hidup
individu yang mengalami trauma.

Selain itu, penelitian oleh Gergen dan Gergen (2013) menyoroti pentingnya konteks sosial
dalam proses penyembuhan. Dalam terapi seni kelompok, individu dapat berbagi
pengalaman mereka dengan orang lain yang juga mengalami trauma, menciptakan rasa
kebersamaan dan saling dukung. Rasa memiliki ini dapat memperkuat jaringan sosial,
yang penting dalam membantu penyintas mengatasi kesulitan mereka. Hal ini
menunjukkan bahwa terapi seni tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga dapat
membangun komunitas yang lebih kuat di antara penyintas.

3. Metodologi Penelitian

Dalam penelitian ini, pendekatan campuran digunakan untuk memberikan pemahaman
yang lebih mendalam tentang efek terapi seni. Metode kuantitatif melibatkan pengukuran
gejala PTSD sebelum dan sesudah intervensi, sedangkan metode kualitatif melibatkan
wawancara mendalam dengan partisipan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
mendapatkan data yang lebih kaya dan komprehensif tentang pengalaman penyintas
selama dan setelah terapi seni.

Kombinasi metode ini membantu mengungkapkan aspek-aspek yang mungkin tidak
terukur dengan angka, seperti perasaan subjektif dan dampak emosional dari proses
terapi. Dalam konteks PTSD, pemahaman mendalam tentang pengalaman individu sangat
penting untuk mengembangkan intervensi yang lebih efektif. Selain itu, penggunaan
instrumen yang valid dan reliabel dalam pengukuran gejala PTSD memastikan bahwa hasil
yang diperoleh dapat diandalkan dan representatif.

4. Hasil Penelitian

Hasil analisis menunjukkan bahwa kelompok penyintas yang mengikuti terapi seni
mengalami penurunan signifikan dalam gejala PTSD. Skor rata-rata gejala PTSD turun
dari 35 menjadi 20 setelah delapan minggu terapi, menunjukkan perubahan yang jelas dan
positif. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa terapi
seni dapat berkontribusi pada pengurangan gejala PTSD.

Dalam wawancara, banyak peserta melaporkan bahwa terapi seni membantu mereka
untuk mengatasi kenangan traumatis dan menemukan cara baru untuk mengekspresikan
diri. Beberapa peserta menyebutkan bahwa mereka merasa lebih tenang dan mampu
menghadapi tantangan sehari-hari setelah mengikuti sesi terapi. Peningkatan rasa



percaya diri dan kemampuan untuk berkomunikasi juga menjadi tema umum di antara
partisipan.

5. Manfaat Terapi Seni

Terapi seni menawarkan berbagai manfaat bagi penyintas bencana, antara lain:

® Ekspresi Emosional: Terapi seni memberikan ruang bagi penyintas untuk

mengekspresikan perasaan yang terpendam. Melalui proses kreatif, individu dapat
merasakan kebebasan dalam mengekspresikan diri, yang sering kali sulit dilakukan
dengan kata-kata. Kegiatan ini membantu mengurangi perasaan frustrasi dan
kebingungan yang sering dialami oleh mereka yang mengalami trauma.

® Meningkatkan Keterampilan Koping: Melalui seni, penyintas dapat belajar

strategi koping yang lebih adaptif untuk menghadapi stres dan kecemasan.
Kegiatan kreatif memberikan kesempatan untuk berlatih keterampilan baru dan
menemukan cara untuk mengelola emosi dengan lebih baik. Ini juga dapat
membantu meningkatkan ketahanan psikologis, yang penting untuk menghadapi
tantangan hidup di masa depan.

® Membangun Jaringan Sosial: Terapi seni dalam kelompok dapat menciptakan

rasa kebersamaan di antara penyintas, membantu mereka merasa tidak sendirian
dalam perjalanan penyembuhan mereka. Dukungan sosial merupakan faktor kunci
dalam proses pemulihan dari trauma, dan terapi seni dapat menjadi cara yang
efektif untuk membangun jaringan dukungan tersebut.

® Meningkatkan Kualitas Hidup: Peningkatan kesehatan mental yang diperoleh

dari terapi seni dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup secara
keseluruhan. Partisipan sering melaporkan perasaan bahagia dan puas setelah sesi
terapi, yang dapat memperbaiki hubungan interpersonal dan kesejahteraan fisik
mereka.

6. Tantangan dan Pertimbangan

Meskipun terapi seni menunjukkan hasil yang menjanjikan, ada beberapa tantangan yang
perlu dipertimbangkan. Pertama, tidak semua penyintas mungkin merasa nyaman dengan
pendekatan berbasis seni, dan beberapa mungkin lebih memilih metode lain. Oleh karena
itu, penting untuk menyediakan pilihan bagi individu agar dapat memilih jenis terapi yang
paling sesuai dengan kebutuhan mereka.

Kedua, pelatihan dan kualifikasi terapis seni sangat penting untuk memastikan bahwa
mereka memiliki keterampilan yang diperlukan untuk mendukung penyintas dengan
trauma. Terapis harus memiliki pemahaman yang mendalam tentang PTSD dan cara kerja
terapi seni untuk menghindari potensi harm yang dapat ditimbulkan dari proses terapi
yang tidak tepat.



Ketiga, diperlukan lebih banyak penelitian untuk mengeksplorasi variasi dalam efektivitas
terapi seni berdasarkan latar belakang budaya, jenis kelamin, dan usia. Memahami
bagaimana faktor-faktor ini mempengaruhi respons individu terhadap terapi seni dapat
membantu mengembangkan program yang lebih tepat dan efektif.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, terapi seni terbukti efektif dalam mengurangi gejala PTSD
pada penyintas bencana. Proses kreatif dalam terapi seni memberikan saluran bagi
individu untuk mengekspresikan perasaan yang terpendam dan memahami pengalaman
traumatis mereka dengan cara yang lebih mendalam. Penurunan signifikan dalam gejala
PTSD, seperti kecemasan dan depresi, menunjukkan bahwa terapi seni bukan hanya
sekadar aktivitas kreatif, tetapi juga intervensi psikologis yang dapat mendukung
pemulihan mental.

Lebih lanjut, manfaat terapi seni yang meliputi peningkatan keterampilan koping,
pembentukan jaringan sosial, dan peningkatan kualitas hidup menunjukkan bahwa
pendekatan ini dapat menjadi bagian penting dari program rehabilitasi untuk penyintas
bencana. Namun, penting untuk mempertimbangkan bahwa tidak semua individu mungkin
merespons terapi seni dengan cara yang sama. Oleh karena itu, penyedia layanan
kesehatan mental perlu memperhatikan kebutuhan dan preferensi setiap individu dalam
merancang program intervensi.

Dengan meningkatnya pemahaman tentang efektivitas terapi seni, diharapkan pendekatan
ini dapat diintegrasikan ke dalam sistem perawatan kesehatan mental yang lebih luas,
sehingga memberikan dukungan yang lebih komprehensif bagi penyintas bencana dalam
proses penyembuhan mereka.
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